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abstrak: Pada zaman sekarang ini listrik merupakan peranan yang sangat penting dalam kehidupan. 

Bisa dikatakan bahwa listrik telah menjadi sumber energi utama bagi setiap kegiatan di rumah tangga 

maupun industri. Penulis akan melakukan penelitian analisa perbandingan penggunaan daya pada kWh 

pascabayar dan kWh prabayar. Penelian ini bertujuan untuk mengetahui besaran biaya dari kedua kWh 

meter tersebut dan manakah yang kebih efektif dari kedua kWh meter tersebut. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023 sampai dengan tanggal 25 Januari 2024. Penelitian ini di 

lakukan di Desa Jalan Bantiang, Kecamatan Malalak, Kabupaten agam, Sumatera Barat, Indonesia. 

Pengambilan data dilakukan dengan melakukan percobaan pengukuran dengan beban yang sama dan 

wawancara kepada pelanggan pengguna dari jenis kWh tersebut. Setelah dilakukan penelitian, maka 

hasil yang diperoleh adalah relatif sama jika dilihat dari besar biaya pemakaian listrik yang 

menggunakan beban yang sama. Sedangkan dari segi efektifitas yang ditinjau dari tingkat 

keamanannya maka kWh prabayar lebih aman dibandingkan dengan kWh pascabayar. 

Kata kunci : perbandingan kWh pascabayar dan prabayar, efektifitas. 

 

Abstract: In this day and age, electricity plays a very important role in life. It can be said that 

electricity has become the main energy source for every activity in households and industry. The 

author will conduct comparative analysis research on power usage in postpaid kWh and prepaid kWh. 

This research aims to determine the cost of the two kWh meters and which of the two kWh meters is 

more effective. This research was conducted from 20 December 2023 to 25 January 2024. This 

research was conducted in Jalan Bantiang Village, Malalak District, Agam Regency, West Sumatra, 

Indonesia. Data collection was carried out by carrying out measurement experiments with the same 

load and interviewing customers using that type of kWh. After research was carried out, the results 

obtained were relatively the same when viewed from the cost of using electricity using the same load. 

Meanwhile, in terms of effectiveness in terms of the level of security, prepaid kWh is safer than 

postpaid kWh. 

Keywords: comparison of postpaid and prepaid kWh, effectiveness. 

 

A. Pendahuluan  

Pada zaman sekarang ini listrik merupakan pemegang peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan. Bisa dikatakan bahwa listrik telah menjadi sumber energi utama bagi setiap kegiatan di 

rumah tangga maupun industri. 

PT. PLN (persero) awalnya menggunaan kWh meter jenis pascabayar untuk mengetahui besar 

kebutuhan listrik yang telah digunakan sehingga tidak jarang mendapatkan  pelanggan yang 

menunggak tagihan listrik. Oleh karena itu, perusahaan PT. PLN (persero) mempunyai solusi 

dengan menggunakan atau mengganti kWh meter pascabayar dengan menggunakan kWh meter 

prabayar.  

KWh meter prabayar digunakan untuk lebih memudahkan pengoperasian dalam penggunaan 

listrik dengan menggunakan sistem prabayar atau bayar dulu baru di pakai. Setelah beralih ke kWh 

meter prabayar, hampir di semua rumah sudah menggunakannya, akan tetapi ternyata masih banyak 

juga keluhan dari masyarakat dan kurang setuju dengan sistem prabayar ini. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa perbandingan penggunaan energi dan  mana 

yang  lebih efektif antara kWh meter pascabayar dan kWh meter prabayar.  

a). Untuk mengetahui besar penggunaan energi listrik dengan daya yang sama dan beban yang 

sama pada kWh meter pascabayar dan kWh meter prabayar. 

b). Untuk mengetahui manakah yang lebih akurat pembacaan kWh meter pascabayar atau kWh 

meter prabayar.  
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B. Metedologi Penelitian  

penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 20 Desember 2023 sampai dengan tanggal 25 

Januari 2024 (Satu periode pembayaran tagihan listrik), di lakukan di Desa Jalan Bantiang, 

Kecamatan Malalak, Kabupaten Agam, Sumatera Barat, Indonesia. 

Jenis penelitian yang di gunakan oleh penulis yaitu data dari studi lapangan penelitian yang 

objeknya mengenai tentang perbandingan penggunaan energi kWh meter Pascabayar dan kWh 

meter Prabayar. Sumber yang di dapat dari penelitian ini adalah data secara langsung dari lapangan, 

data  yang di dapatkan adalah hasil dari analisis perbandingan agar mendapatkan kesimpulan. 

Diagram alir penelitian: 

1. Mengindetifikasi Masalah  

a. mengetahui berapa penggunaan energi listrik dari kWh meter pascabayar dan kWh 

meter prabayar?  

b. Manakah yang lebih efektif pemakaian dari kWh meter pascabayar dan kWh 

meterprabayar? 

2. Studi Pustaka 

Dalam studi pustaka ini kami mencari buku, jurnal hingga modul yang terkait dengan kWh 

meter pascabayar dan kWh meter prabayar untuk referensi penelitian ini. 

3. Wawancara kepada Pelanggan dan Membuat Rangkaian Alat  

Wawancara tentang kepuasan pelanggan dan juga membuat rangkaian alat untuk 

melakukan uji coba kepada pelanggan yang menggunakan kWh meter pascabayar dan 

kWh meter prabayar supaya menemukan hasil yang diharapkan dari penelitian ini. 

4. Pengambilan Data 

Pada tahap pengambialan data ini di melakukan 2 tahap yaitu: 

a. Melakukan uji coba ke rumah pelanggan yang menggunakan kWh meter pascabayar 

dan kWh meter prabayar. 

b. Melakukan wawancara tentang kepuasan pelanggan yang menggunakan kWh meter 

pascabayar dan kWh meter prabayar. 

5. Hasil dan Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan pengambilan data maka akan dikumpulkan seluruh data 

yang di dapat saat melakukan penelitan dimana akan di dapatkan hasil yang sesuai dengan  

penelitian ini dan hasil nya dapat di simpulkan. 

 

C. Hasil Dan Pembahasan  

1. Perbandingan tingkat keamanan pada kWh meter 

 Untuk menimalisir tingkat pencurian dari oknum yang tidak bertanggung jawab, salah satu 

hal yang harus di perhatikan adalah tingkat keamanan suatu kWh meter yang di gunakan, berikut 

adalah perbandingan tingkat keamanan pada kWh meter pascabayar dan kWh meter prabayar 

a) Tingkat keamanan pada kWh meter pascabayar 

kWh meter ini masih banyak di gunakan oleh masyakarat karena meteran ini adalah 

kWh meter pertama yang di gunakan oleh PLN, berikut tingkat keamanan pada kWh 

meter pascabayar adalah: 

1) Mudahnya melakukan tindakan pencurian listrik melalui MCB untuk 

melakukan tindakan penambahan daya tanpa sepengetahuan petugas PLN. 

2) Mudahnya membukak tutup terminal pada kWh meter pascabayar karena 

tidak ada pengaruh pada meteran tersebut. 

3) Sering terjadinya korsleting yang bisa menimbulkan kebakaran gara-

kelakuan konsumen tersebut. 

b) Tingkat keamanan pada kWh prabayar  

Pada awalnya PT.PLN (Perseo) menggunakan kWh meter  pascabayar, jadi untuk 

meminimalisir tindakan pencurian listrik, berikut tingkat keamanan dari kWh 

meter prabayar sebagai berikut adalah: 

1) Pada kWh meter prabayar terdapat sebuah komponen atau sensor apabila 

tutup pada kWh meter tersebut terbuka maka arus lisrik akan juga terputus. 
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2) Apabila tutup pada kWh meter tersebut terbuka maka pelanggan harus 

menggukan kode dari PLN untuk mengaktifkan kembali meteran tersebut. 

3) Permintaan kode pengaktifan kepada PLN harus menggunakan ID 

pelanggan untuk mengaktifkanya kembali, di sana akan terlihat kenapa 

meteran tersebut memintak kode pengaktifan. 

Dari hasil di atas bisa di simpulkan bahwa meteran kWh prabayar lebih 

aman di gunakan dari pada kWh meter pascabayar dari rentannya tindakan 

pencurian listrik. 

2. Hasil penelitian  

 . Pengujian pada kWh meter Pascabayar  

a). Percobaan 1 

kWh meter yang digunakan jenis kWh meter pascabayar dengan daya 900 va 

Alat yang digunakan adalah : 5 buah lampu 45 watt = 225 watt 

Dengan menggunakan waktu selama 60 menit/ 1 jam 

Total kWh sebelum pengujian dilakukan 277,2 kWh 

Sesudah pengujian di lakukan 277,4 kWh 

Dilakukan dengan tegangan 230 v 

 
              Gambar Rangkaian percobaan 1 

Hasil pengujian :  

= 277,4 kWh – 277,2 kWh 

= 0,2 kWh/jam 

Dalam sehari hidup sekitar 8 jam  

= 0,2 kWh x 8   

= 1,6 kWh/hari 

Dalam pemakaian sebulan atau 30 hari 

= 1,6 kWh x 30 hari  

= 48 kWh / bulan 

Jadi total penggunaan pada kWh pascabayar dengan daya  900 va yang 

menggunakan beban sebesar 225 watt sebesar 0,2 kWh dalam satu jam, 1,6 kWh 

selama satu hari dan 48 kWh dalam sebulan 

b). Percobaan 2 

kWh meter yang digunakan jenis kWh meter pascabayar dengan daya 900 va 

Alat yang digunakan adalah : 5 buah lampu 45 watt = 225 watt 

Dengan menggunakan waktu selama 60 menit/1 jam 

Total kWh sebelum pengujian dilakukan 278,8 kWh 

Sesudah pengujian di lakukan 279,0 kWh 

Dilakukan dengan tegangan 230 v 
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Gambar Rangkaian pengujian 2 

Hasil pengujian : 

= 279,0 kWh – 278,8 kWh  

= 0,2 kWh/jam 

Dalam sehari hidup sekitar 8 

= 0,2 kWh x 8 

= 1,6 kWh/hari 

Dalam pemakaian sebulan atau 30 hari 

= 1,6 kWh x 30 hari 

= 48 kWh / bulan   

Jadi total penggunaan pada kWh pascabayar dengan daya  900 va yang 

menggunakan beban sebesar 225 watt sebesar 0,2 kWh dalam satu jam, 1,6 kWh 

selama satu hari dan 48 kWh dalam sebulan. 

c). Percobaan 3 

kWh meter yang digunakan jenis kWh meter pascabayar dengan daya 900 va 

Alat yang digunakan adalah : 5 buah lampu 45 watt = 225 watt 

Dengan menggunakan waktu selama 60 menit/ 1 jam 

Total kWh sebelum pengujian dilakukan 281,7 kWh 

Sesudah pengujian di lakukan 281,9 kWh 

Dilakukan dengan tegangan 230 v 

 
               Gambar Rangkaian percobaan 3 

Hasil pengujian :  

= 281,9 kWh – 281,7 kWh 

= 0,2 kWh/jam 

Dalam sehari hidup sekitar 8 jam  

= 0,2 kWh x 8   

= 1,6 kWh/hari 
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Dalam pemakaian sebulan atau 30 hari 

= 1,6 kWh x 30 hari  

= 48 kWh / bulan   

Jadi total penggunaan pada kWh pascabayar dengan daya  900 va yang 

menggunakan beban sebesar 225 watt sebesar 0,2 kWh dalam satu jam, 1,6 kWh 

selama satu hari dan 48 kWh dalam sebulan. 

 Pengujian pada kWh meter prabayar 

a). Percobaan 1 

kWh meter yang digunakan jenis kWh meter prabayar dengan daya 900 va 

Alat yang digunakan adalah : 5 buah lampu 45 watt = 225 watt 

Total sisa kWh sebelum pengujian dilakukan 15,07 kWh 

Sesudah pengujian di lakukan 14,88 kWh 

Dilakukan dengan tegangan 231 v 

Total pengeluaran energi pada kWh meter pascabayar dengan menggunakan daya 

sebesar 225 watt 

 
Gambar rangkaian percobaan 1 

Hasil penujian : 

 = 15,07 – 14,88 

 = 0,19 kWh /jam 

Dalam sehari hidup sekitar 8 jam  

= 0,19 kWh x 8 

= 1,52 kWh/hari 

Dalam pemakaian sebulan atau 30 hari 

 = 1,52 kWh x 30 

 = 45,6 kWh 

Jadi total penggunaan pada kWh pascabayar dengan daya  900 va yang 

menggunakan beban sebesar 225 watt dan tegangan 231V sebesar 0,19 kWh dalam satu 

jam, 1,52 kWh selama satu hari dan 45,6 kWh dalam sebulan.  

b). Percobaan 2 

kWh meter yang digunakan jenis kWh meter prabayar dengan daya 900 va 

Alat yang digunakan adalah : 5 buah lampu 45 watt = 225 watt 

Total sisa kWh sebelum pengujian dilakukan 14,82 kWh 

Sesudah pengujian di lakukan 14,63 kWh 

Dilakukan dengan tegangan 231 v 

Total pengeluaran energi pada kWh meter pascabayar dengan menggunakan daya 

sebesar 225 watt 
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Gambar rangkaian pengujian 2 

Hasil pengujian : 

 = 14,82 – 14,63 

 = 0,19 kWh /jam 

Dalam sehari hidup sekitar 8 jam  

= 0,19 kWh x 8 

= 1,52 kWh/hari 

Dalam pemakaian sebulan atau 30 hari 

 = 1,52 kWh x 30 

 = 45,6 kWh 

 Jadi total penggunaan pada kWh pascabayar dengan daya  900 va yang 

menggunakan beban sebesar 225 watt dan tegangan 231V sebesar 0,19 kWh dalam satu 

jam, 1,52 kWh selama satu hari dan 45,6 kWh dalam sebulan.   

c).Percobaan 3 

kWh meter yang digunakan jenis kWh meter prabayar dengan daya 900 va 

Alat yang digunakan adalah : 5 buah lampu 45 watt = 225 watt 

Total sisa kWh sebelum pengujian dilakukan 14,62 kWh 

Sesudah pengujian di lakukan 14,44 kWh 

Dilakukan dengan tegangan 230,8 v 

Total pengeluaran energi pada kWh meter pascabayar dengan menggunakan daya 

sebesar 225 watt 

 
Gambar rangkaian pengujian 3 

Hasil pengujian : 

 = 14,62 – 14,44 

 = 0,18 kWh /jam 

Dalam sehari hidup sekitar 8 jam  

= 0,19 kWh x 8 

= 1,44 kWh/hari 
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Dalam pemakaian sebulan atau 30 hari 

 = 1,44 kWh x 30 

 = 43,2 kWh 

 Jadi total penggunaan pada kWh pascabayar dengan daya  900 va yang menggunakan 

beban sebesar 225 watt dan tegangan 231 V sebesar 0,18 kWh dalam satu jam, 1,44 kWh 

selama satu hari dan 43,2 kWh dalam sebulan.   

3. Pembahasan  hasil penelitian  

 Dari hasil dari wawancaara yang dilakukan kepada pelanggan maka  bisa di 

simpulkan kWh meter pascabayar dan kWh meter prabayar baik di gunakan dalam sehari-

hari karena kedua kWh tersebut pelanggan merasa puas dalam penggunaan kWh tersebut. 

 Tentang tingkat keamaanan bahwa meteran kWh prabayar lebih aman di gunakan dari 

pada kWh pascabayar dari maraknya tindakan pencurian listrik yang sering terjadi.  

 Pembahasan hasil tentang pengujian yang di lakukan antara meteran kWh meter 

pascabayar dengan kWh meter prabayar pada daya 900 va. Dari pembacaan pada kWh 

meter penghitungan penggunaan energi lebih akurat pemakaian pada kWh meter prabayar 

dari pada kwH meter pascabayar. 

 

D. Penutup 

Simpulan 

 Kesimpulan yang bisa kita ambil dari hasil analisa perbandingan dengan menggunakan alat 

yang telah di siapkan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

a. Hasil pembacaan penggunaan energi dari kedua kWh meter tersebut, pembacaaan lebih 

akurat menggukan kWh prabayar dari pada kWh pascabayar. 

b. Tingkat keamanan dari kedua kWh meter tersebut dari tingkat pencurian lebih cendrung 

aman menggunakan kWh meter pascabayar, karena tindakan pencurian lebih susah di 

lakukan dari menggunakan kWh meter prabayar. 

c. Tingkat kepuasan pelanggan dengan melakukan wawancara ke konsumen di peroleh hasil 

kepuasan menggunakan kWh meter tersebut lebih puas menggunakan kWh prabayar dari 

kWh pascabayar.   

d. Tingkat efektivitas dari kedua kWh meter tersebut baik digunakan kWh prabayar, karena 

pembacaan penggunaan energi lebih akurat,dan tingkat kemaanan dari pada kWh meter 

pascabayar. 

Saran  

 Saran yang di berikan penulis terhadap penelitian pada kWh meter pascabayar dan kWh 

meter prabayar adalah sebagai berikut: 

a. Saran untuk penelitan selanjutnya tentang kedua kWh meter pascabayar dan kWh meter 

prabayar, untuk memaksimalkan meneliti terutama dari tingkat keamaan meteran 

tersebut walaupun lebih aman dalam penggunaan kWh prabayar dari pada kWh 

pascabayar, walaupun sekarang masih lebih banyak yang menggunakan kWh 

pascabyar. Saran yang harus di berikan kepada PT. PLN untuk meningkatkan 

keamanan terhadap kWh meter pascabayar yang kerap mengalami tindakan pencurian 

listrik.  

b. Untuk meningkat atau memaksimalkan keadakaan sering terjadinya error dan setiap 

pengisian pulasa pada kondisi nol (kosong) selalu memintak kode aktivasi kepada 

petugas PLN. pada beberapa kWh meter prabayar, karena keadakaan tersebut bisa 

sampai merugikan kedua belah pihak yaitu PLN dan konsumen. 

c. Saran lebih baik menggunakan kWh meter prabayar dari pada kWh pascabayar dari 

tingakat pembacaan penggunaan energi lebih akurat menggunakan kWh parabayar dan 

dari tingkat keamanan lebih aman menggunakan kWh meter prabayar.   
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Abstract : Highways are infrastructure built to facilitate mobility and accessibility of socio-economic 

activities, both between cities, villages and other areas. Good road conditions will facilitate 

community mobility activities, if there is damage to the road, community activities will be hampered 

and accidents can occur. The aim of this research is to determine the types of damage and pavement 

index values for the Bukittinggi-Padang Highway, Pasar Koto Baru, X Koto District, Tanah Datar 

Regency, so that it can compare the condition values of these road sections based on two 

predetermined methods. The methods used are the PCI (Pavement Condition Index) method and the 

Bina Marga method. The assessment of road conditions using the PCI method is ranked from 0-100, 

while the Bina Marga method is based on the order of road priority with a value range of 0-7. The 

types of damage found on the 2.0 km long Bukittinggi-Padang Highway, Pasar Koto Baru District 

Using the PCI method, the average value obtained is 77.90, which is very good road condition. In the 

Bina Marga method, a priority order value of 9.30 is obtained, meaning the road is under routine 

maintenance. After comparing the results of research on the condition of the Bukittinggi-Padang 

Highway, Pasar Koto Baru, worsening road conditions. 

Keywords: Road damage analysis; PCI method; Bina Marga method; Bukittinggi-Padang Highway 

Pasar Koto Baru X Koto District, Tanah Datar Regency. 

 

Abstrak : Jalan raya adalah prasarana di bangun agar memudahkan mobilitas dan aksesibilitas 

kegiatan sosial perekonomian, baik antar satu kota, desa dan daerah lainnya. Kondisi jalan yang baik 

akan mempermudah kegiatan mobilitas masyarakat, bila terjadi kerusakan jalan, maka akan terhalang 

kegiatan masyarakat hingga dapat terjadi kecelakaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jenis-jenis kerusakan dan nilai indeks perkerasan jalan Raya Bukittinggi-Padang, Pasar 

Koto Baru Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar,  sehingga dapat membandingkan nilai kondisi 

ruas jalan tersebut berdasarkan dua metode yang telah ditentukan. Metode yang digunakan adalah 

metode PCI (Pavement Condition Index) dan metode Bina Marga. Penilaian kondisi jalan pada 

metode PCI adalang dengan merangking dari nilai 0-100 sedangkan metode Bina Marga berdasarkan 

urutan prioritas jalan dengan rentang nilai 0-7. Jenis kerusakan yang ditemukan pada jalan Raya 

Bukittinggi-Padang, Pasar Koto Baru Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar sepanjang 2,0 km 

antara lain lubang, retak kulit buaya, kegemukan, tambalan dan butiran lepas, retak memanjang dan 

retak pinggir. Pada metode PCI nilai rata-rata didapat adalah 77,90 yang merupakan kondisi jalan 

sangat baik (very good). Pada metode Bina Marga didapat nilai urutan prioritas sebesar 9,30 

maksudnya adalah jalan berada pada pemeliharaan rutin. Setelah dibandingkan hasil penelitian 

kondisi ruas jalan Raya Bukittinggi-Padang, Pasar Koto Baru Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah 

Datar dengan ke dua metode tersebut ternyata mendapatkan hasil dan nilai yang hampir sama, yaitu 

kondisi dari ruas jalan tersebut masih dalam keadaan baik namun memerlukan pemeliharaan agar 

tidak memperburuk kondisi jalan. 

Kata kunci : Analisa kerusakan jalan; Metode PCI; Metode Bina Marga; Jalan Raya Bukittinggi-

Padang, Pasar Koto Baru Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. 

 

A. Pendahuluan  

Jalan merupakan prasarana yang berperan penting dalam menunjang perekonomian dan kemajuan 

suatu daerah. Kualitas dan kuantitas jalan diharapkan dapat mengatasi permasalahan daerah setempat 

dalam hal kegiatan perekonomian dan perpindahan barang dan jasa. Infrastruktur jalan yang 

lancar,aman dan nyaman akan sangat membantu daerah setempat dalam hal dalam efisiensi biaya 

transportasi, baik itu jalan umum maupun jalan daerah. Jalan yang rusak akan merugikan semua 

pengguna jalan, karena akan menghambat kecepatan dan kenyamanan kendaraan serta menyebabkan 

kerugian. Kondisi kerusakan jalan yang langsung diamati penulis adalah kerusakan yang terjadi pada 
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